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Increased business opportunities from an 
economic aspect that includes the financial 
performance of the Refinery Unit VI is very 
important to manage. Good financial 
performance will support the company's 
business continuity, and also have a positive 
impact on stakeholders. Refinery Unit VI's 
commitment to improving financial 
performance is very high, and strives to 
achieve predetermined key performance 
indicators (KPI). Refinery Unit VI measures 
the achievement of KPI regularly every 
quarter as part of the evaluation. Targets 
related to current economic performance are 
the achievement of KPIs on Refinery Gross 
Margin and Net Margin. The person in charge 
for recording and reporting financial 
performance is under the Financial Function. 
Refinery Unit VI uses Internal Control over 
Financial Reporting (ICoFR) to control 
financial reports, where each function that has 
the authorization uploads it on the ICoFR web 
system. In 2017, Refinery Unit VI succeeded in 
100% compliance with the IcoFR. The 
realization of the Refinery Unit VI financial 
performance from 2015 was always above the 
target despite fluctuations in product prices. 
This is a good thing, supported by the 
achievement of the increasing Gross Refinery 
Margin and Net Margin from 2015–2017. 
Refinery Unit VI has continuously succeeded 
in improving financial performance and 
achieving the highest Gross Refinery Margin 
among all Refinery Units owned by PT 
Pertamina (Persero). The installation of SPM 
and subsea pipelines is the target of increasing 
the Refinery Unit VI development program. 
 
Keywords : Strategic Business Opportunities, 
SPM and Subse Pipeline. Refinery Unit VI 
 
PENDAHULUAN 
PT Pertamina (Persero) Refinery Unit 
(RU) VI Balongan salah satu dari ke tujuh 
kilang yang merupakan kilang ke enam dari  
Direktorat Pengolahan PT Pertamina (Persero) 
dengan salah satu keunggulan proses bisnis 
yang utama adalah pengolahan minyak mentah 
(Crude Oil) : 1) Menjadi produk BBM dan 2) 
Menjadi produk Non BBM dan Petrokimia. 
Area survey secara umum terletak 500m 
sebelah Barat-laut Pelabuhan Khusus (Pelsus) 
Pertamina RU-VI Balongan Jawa Barat. Area 
yang disurvey terdiri dari koridor jalur pipa 
laut seluas 400m x 11.000m, area SPM 1500m 
x 1500m dan koridor pipa darat seluas 50m x 
3000m. 
Tujuannya agar paket engineering 
(FEED Package) melakukan Pipeline Route 
Selection dan Engineering Design Analysis 
serta SPM Mooring Design (Anchoring 
System) yang selanjutnya akan digunakan 
untuk penyusunan paket Front End 
Engineering Design (FEED) oleh Engineering 
Center. dibuat memenuhi standar kualitas 
design pipeline (Onshore & Offshore) yang 
optimal dari aspek teknis (termasuk 
constructability), operasional dan biaya. 
Sedangkan untuk spesifikasi SPM adalah 
terpenuhinya semua persyaratan operasional 
dan teknis dari Pertamina untuk digunakan 
sebagai spesifikasi pembuatan SPM oleh 
perancang (vendor) SPM. 
Fasilitas yang akan dibangun adalah 
fasilitas Onshore (darat) dan Offshore. 
Fasilitas Onshore antara lain adalah tangki, 
piping system dan lain-lain yang berlokasi di 
area kilang Refinery Unit VI (RU-VI). Fasilitas 
Offshore antara lain adalah submarine pipeline 
(SPL) beserta Single point mooring (SPM) 
System yang berlokasi di  perairan sekitar 
pelabuhan khusus RU-VI Balongan yang 
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terdiri dari : 
1) Single point mooring System (Buoy, 
hawser, floating hose, underbuoy, chain, 
anchor, PLEM dlsb.) yang digunakan 
untuk loading dan unloading 2 (dua) 
produk, dengan rencana lokasi koordinat 
06° 15’ 51,52’’S dan 108° 25’ 13,04’’T 
2) Dua line Onshore pipeline paralel 
sepanjang kurang lebih 2,5km (dari batas  
kilang RU-VI hingga landfall), diteruskan 
dengan 2 (dua) line submarine pipeline 
paralel sepanjang kurang lebih 11,0km 
(dari landfall hingga lokasi SPM). 
Bidang Usaha Bisnis utama Refinery 
Unit VI adalah membuat, memproses dan 
memproduksi minyak mentah menjadi bahan 
bakar minyak (BBM), non-bahan bakar 
minyak (NBBM), serta bahan lainnya Decant 
Oil, HOMC. Kilang Refinery Unit VI 
dipersiapkan dan direncanakan saat rasio 
komposisi Feed Crude Minas dan Duri sebesar 
20% dan 80% bisa beroperasi untuk kapasitas 
125 MBSD. Oleh sebab itu, kilang Refinery 
Unit VI memiliki nilai prospek strategis dalam 
mengevaluasi serta membuat kestabilan 
pasokan BBM di dalam negeri, sekaligus 
kontribusi yang besar dalam menghasilkan 
pendapatan baik bagi PT Pertamina (Persero) 
maupun bagi negara. Selama tahun 2017, tidak 
ada kilang Refinery Unit VI Balongan yang di 
non-akifkan dan tidak ada peristiwa perubahan 
iklim yang berpengaruh pada kegiatan 
operasional. 
Hingga saat ini, sebanyak 52% produk 
Refinery Unit VI adalah BBM, sisanya: 
a) Decant Oil dan HOMC 20% 
b) BBK berupa Pertamax, Pertamax Turbo 
dan Avtur 17% 
c) non BBM berupa LPG serta Propylene 
11% 
Untuk pendistribusian : 
a) Distribusi BBM dan BBK ke DKI Jakarta 
sekitarnya 62% 
b) Jawa Barat 25% 
c) Banten 13% 
[5, 8, 9].  
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Metode SWOT dan Metode Valunasi. 
I. Metode SWOT: adalah teknik strategi 
perencanaan, analisa SWOT adalah alat yang 
baik dan terukur dalam menemukan 
permasalahan dari 4 (empat) sisi yang berbeda, di 
antara aplikasinya adalah: 
1) Kekuatan (strengths) adalah dimana analisa 
ini mampu mengambil keuntungan dari 
sebuah peluang (opportunities) yang ada. 
2) Kelemahan (weaknesses) yaitu bagaimana 
cara mencegah dan memproteksi dalam 
mengatasi faktor keuntungan. 
3) Kombinasi antara kekuatan (strengths) yang 
mampu menghadapi ancaman (threats) 
bagaimana analisa prediksi yang terjadi. 
4) Kombinasi kelemahan (weaknesses) bila 
dipadukan dengan ancaman (threats) 
mampu menganalisa sebuah kekurangan 
dari perusahaan serta bagaimana proteksinya 
menjadi nyata atau menciptakan sebuah 
ancaman baru. 
Antara 4 faktor tersebut dengan saling 
berhubungan, maka membuat sitem analisis ini 
dapat memberikan hasil yang komprehensif untuk 
mewujudkan visi dan misi suatu perusahaan. 
Ada dua langkah utama untuk membuat 
analisis SWOT: 
a) Mengidentifikasi masalah yang terjadi serta 
berkembang dalam perusahaan dengan 
empat komponen utama dalam analisa 
SWOT (strength, weakness, opportunities, 
dan threats). 
b) Setelah mengidentifikasi permasalahan 
dengan empat faktor diatas, selanjutnya 
menentukan langkah strategi apa yang akan 
diambil dengan berdasarkan hasil analisa 
matriks yang dihasilkan oleh SWOT. 
Faktor-Faktor Analisis SWOT 





• Sosial Politik 
• Perekonomian 
• Perkembangan Teknologi 
• Sumber-sumber Permodalan 
• Peraturan Pemerintah 
• Peristiwa-peristiwa yang terjadi 
B. Faktor Internal (Strength and Weakness) 
• Kelebihan atau kelemahan internal 
perusahaan 
• Keuangan atau finansial 
• Sumber daya yang dimiliki 
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II. Metode Valuasi: Metode Valuasi dapat 
diartikan sebagai metode yang digunakan untuk 
mengetahui nilai (value) dari suatu asset pada 
sebuah perusahaan.  
 Nilai Value yang akan ditentukan 
berdasarkan aset yang berkembang dan terkelola 
dalam sistem manajemen bisnis yang terdapat di 
perusahaan tersebut, serta komposisi strukturisasi 
dari pemodal dan komisaris perusahaan. Prospek 
pendapatan yang ada mengacu kepada nilai yang 
ada pada perusahaan tersebut, sehingga hal 
tersebut bisa menjadi aset prospek bagi 
perusahaan baik sekarang atau di masa depan. 
Keberadaan aset perusahaan didasarkan pada 
nilai pasar yang sedang berkembang saat itu, dan 
nilai aset juga menjadi pertimbangan dalam 
menganalisa fundamental suatu perusahaan, 
dengan metode yang sering digunakan dalam 
melakukan suatu valuasi dengan cara yang paling 
efisien, tepat dan sesuai 
 Dalam menilai aset perusahaan itu 
strategis tidak nya berdasarkan prospek bisnis 
yang ada, valuasi dianggap perlu untuk dilakukan 
demi menentukan apakah aset perusahaan dinilai 
terlalu tinggi atau bahkan rendah oleh pasar. Hal 
tersebut bisa pembuat kebijakan utnuk 
mengambil tindakan strategis yang tepat bagi 
bisnisnya. Pelaku bisnis pada akhirnya bisa 
menjalankan bisnisnya dan menguasai pasar. 
diantaranya meliputi: 
1) Penghitungan kelipatan dan rasio Penentuan 
aset perusahaan umumnya dilakukan dengan 
cara melakukan perbandingan antara 
perusahaan terkait dengan perusahaan 
lainnya yang sejenis. Tentu saja dalam 
melakukan perbandingan ini perlu dilibatkan 
penghitungan kelipatan dan rasio agar analis 
bisa melakukan perbandingan yang tepat 
dengan perusahaan lain. Tentu saja dengan 
berbagai upaya sebuah perusahaan akan 
berusaha untuk menjadi lebih baik dari 
perusahaan lainnya sekaligus bisa diterima 
oleh pasar. 
2) Analisis arus kas diskonto, Metode lainnya 
yang bisa digunakan untuk menetukan aset 
atau perusahaan yaitu dengan melakukan 
analisis arus kas diskonto. Analisis ini 
dilakukan dengan cara menghitung nilai 
bisnis atau aset dengan berdasarkan pada 
potensi pendapatan perusahaan. Semakin 
besar pendapatan yang diperoleh perusahaan 
maka bisa dikatakan bahwa perusahaan 
semakin mengalami perkembangan dan 
kemajuan. Selain itu besarnya pendapatan 
juga menunjukkan bahwa perusahaan telah 
diterima oleh pasar. 
3) Berbasis aset perusahaan, Metode yang 
dilakukan untuk melakukan penentuan 
perusahaan juga bisa dilakukan dengan 
berbasis pada aset yang dimiliki. Hal ini 
meliputi banyak hal yang pada dasarnya 
merupakan milik dari perusahaan. Jadi 
dalam hal ini seluruh aset perusahaan akan 
dijumlahkan sehingga total atau jumlah dari 
segala aset yang ada bisa turut menentukan 
nilai dari perusahaan terkait. Metode ini 
sebenarnya bisa dilakukan juga dengan 
tujuan untuk mendapatkan nilai intrinsik 
perusahaan. Sebab metode ini menegaskan 
seluruh jumlah total nilai perusahaan yang 
dimiliki. Semakin besar aset yang dimiliki 




Gambar 1. Diagram Alir Perancangan [2]. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perencanaan Tempat SPM dan Jalur Pipa 
Bawah Laut (Offshore), Proyek ini meliputi 
pekerjaan Offshore (lepas pantai) dan Onshore 
(di pinggir pantai). Pekerjaan Offshore antara 
lain meliputi pembangunan SPL berdiameter 
32 inci dengan panjang 15,2 kilometer dan 
SPM berkapasitas 165.000 dead weight 
tonnage (DWT) [6]. 
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Gambar 2. Rencana Pipanisasi Offshore Lokasi 
Refinery Unit-VI Balongan 
 
Perencanaan Jalur Pipa Darat (Onshore), 
Perencanaan pekerjaan Onshore antara lain 
meliputi pembangunan pipanisasi bawah tanah 
dengan diameter 32 inci dengan panjang 500 
meter, serta direncanakan juga pembangunan satu 
unit tangki baru berkapasitas 22 ribu kiloliter, 
dengan modifikasi tangki existing, serta 
pemasangan flushing dan pigging system [6, 11].  
Diperkirakan integrasi proyek ini mampu 
menyerap kurang lebih 600 orang tenaga kerja, 
Pertamina menargetkan pengerjaan proyek 
dengan nilai investasi Rp 1,79 triliun rupiah ini 
selesai dalam 23 bulan sejak penandatangan 
kontrak pada 10 Oktober 2016. Salah satu kilang 
Pertamina yang dikembangkan melalui Mega 
Proyek Refinery adalah Kilang RU VI Balongan, 
Perncanaan Development Master Plan (RDMP) 
dengan nilai investasi 1,2 miliar dollar Amerika 
Serikat (AS). Tahun ini RDMP Kilang RU VI 
Balongan memasuki tahapan desain engineering 
dasar serta amdal nya yang  diharapkan selesai 
pada tahun 2020 dengan peningkatan kapasitas 
dari 125.000 barel per hari menjadi 240.000 barel 
per hari dapat meningkatkan potensi Prospek 
Bisnis yang sangat Strategis [1, 3, 12]. 
 
 
Gambar 3. Rencana Pipanisasi Onshore Lokasi 
Refinery Unit-VI Balongan 
 
1. Kekuatan (strengths) dan peluang 
keuntungan (opportunities) bisa kuat dalam 
menghadapi ancaman (threats): 
Kegiatan operasional di tahun 2017 telah 
mencatat net margin sebesar USD250,56, atau 
naik 57% dari net margin tahun 2016 yang 
sebesar USD159,25. Peningkatan tersebut 
disebabkan oleh adanya kecenderungan 
kenaikan harga pasar produk yang mengikuti 
price reference dan penurunan biaya operasi 
akibat upaya efisiensi di setiap lini. 
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Gambar 4. Perbandingan Nilai Ekonomi yang 
Dihasilkan 
 
Terjadi kenaikan dari data price 3 tahun, 
terdapat kenaikan 2,5% dari harga tertinggi 
sebelum nya. 
Selain itu terjadi penurunan biaya operasional 
26% dari harga teringgi selama periode 3 
tahun.  
 




Biaya Operasional (Operational Cost) (Million USD 255,11 346,93 337,89
Proyek Pengembangan dan Investasi (Rp Juta) 25,590 152,602 1,539
Development Project and Investments (Million Rp)
Gaji dan Manffat yang diterima pekerja (Rp Juta) 686,706 559,045 499,564
Salary and benefits received by workers (Million Rp)
Pembayaran Pajak Pemerintah Pusat (Rp Miliar) 228,24 184,41 143,40
 (PPh 21, PPh 23, PPN WAPU) (Billion Rp)
Payment of Tax to Central Govenment
Pembayaran Pajak Pemerintah Daerah (Rp Miliar) 15,32 16,53 16,61
(Pajak Penerangan Jalan, PBB, Restribusi Lainnya) (Billion Rp)
Payment of Tax to Local Govenment





Dalam menjalankan kegiatan 
operasional, Refinery Unit VI dari penjualan 
produk di tahun 2017, Refinery Unit-VI 
memperoleh revenue sebesar USD3.482,23 
juta naik dari revenue tahun 2016 yang sebesar 
USD2.816,69 juta. Dari tahun 2016 ke tahun 
2017, revenue tercatat mengalami peningkatan 
sebanyak 24%. Selain peningkatan revenue, 
Refinery Unit-VI juga mengalami peningkatan 
Gross Refinery Margin di tahun 2017 sebesar 
USD505,67 juta naik 25% dari GRM tahun 
2016 sebesar USD403,51 juta. Hal tersebut 
didukung oleh penurunan harga crude yang 
merupakan komponen terbesar biaya bahan 
baku. 
Kegiatan operasional di tahun 2017 
telah mencatat net margin sebesar USD250,56, 
atau naik 57% dari net margin tahun 2016 
yang sebesar USD159,25. Peningkatan 
tersebut disebabkan oleh adanya 
kecenderungan kenaikan harga pasar produk 
yang mengikuti price reference dan penurunan 
biaya operasi akibat upaya efisiensi di setiap 
lini. 
 
2. Kelemahan (weaknesses) mampu 
menghadapi ancaman (threats) : 
Pada kegiatan biaya operasional di sepanjang 
tahun 2017, biaya operasional Refinery Unit VI 
tercatat menurun mulai tahun sebelum nya 
sekitar 26%. 
Selanjutnya terdapat indikasi penurunan biaya 
projek pengembangan dan investasi sebesar 
83%, dikarenakan semakin banyak fasilitas 
dan aset perusahaan yang sudah ada, sehingga 
perusahaan semakin mampu menambah dan 
menguatkan aset perusahaan yang bisa 
mengurangi weaknesses dan threats pada 
perusahaan. 
 
Tabel-3 Kinerja Operasi Per Produk 
 
Produk Satuan Target Realisasi Persentase Pencapaian Target 2018
Product Unit Realization Achievement Percentage 2018 Target
Premium Bbl 7.133.531 14.479.656 203.0% 16.011.571     
Pertamax Bbl 13.237.086 8.039.177 60.7% 7.437.000       
Pertamax Turbo Bbl 1.041.314 603.034         57.9% 839.500           
Solar Bbl 15.004.694 14.800.300   98.6% 14.667.552     
LPG Bbl 3.423.553 2.965.468      86.6% 3.053.401       
Decant Oil Bbl 3.564.479 3.398.269      95.3% 3.813.026       
Propylene Bbl 2.943.590 3.242.702      110.2% 2.926.620       
Avtur Bbl 34.165 81.823            239.5% 1.789.450       
Produk Lainnya Bbl - 26.799            - -
 
 
Khusus pada produk Avtur terjadi kenaikan 
target rencana 239% dari 34,165 bbl ke 
realisasi 81,823 bbl  
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Gambar 5. Nilai Ekonomi yang ditahan 
 
Terjadi nilai kelipatan rasio pada aset 
perusahaan yang sangat signifikan sebesar 
184,13% untuk menaikan nilai dibawah 
standart pada periode tahun 2015-2016, 
selanjutnya nilai rasio naik lagi secara 
signifikan pada periode tahun 2016-2017 
menjadi 157%. 
 
Tabel 4. Konsumsi Energi RU VI 
 
Konsumsi Energi Refinery Unit VI 2017 2016 2015
Keterangan
Konsumsi energi untuk kegiatan produksi, berasal dari :




3.268.102,04            1.521.749,22            1.643.593,47            
22.185.548,10          23.770.245,05          22.762.238,46          
24.405.831,92          25.453.650,14          25.291.994,27          
 
 






Tabel 6. Hubungan dengan Suplier 
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Pada rasio aset perusahaan terdapat 
penambahan aset, dikaji dari indikator kinerja 
pengelolaan hubungan dan dukungan 
suplier/partner serta banyak nya penambahan 
projek fasilitas serta penunjang lain yang ada 
di Refinery Unit-VI Balongan [10].  
 
Gambar  6. Lokasi Refinery Unit-VI Balongan 
 
Perencanaan pemsangan SPM dan pipa bawah 
laut untuk mengatasi sejumlah permasalahan 
yang paling menantang dan menarik dalam 
bidang rekayasa kontruksi bawah laut, contohnya: 
1. Teknik pemasangan pipa melibatkan desain, 
konstruksi, pemasangan, dan operasi yang 
aman untuk jaringan jalur pipa yang 
kompleks, baik di lepas pantai maupun di 
darat. 
2. Kualitas pipanisasi dan kesesuaian pemilihan 
tempat lokasi melibatkan perumusan strategi 
untuk menjamin bahwa produksi kita selalu 
tetap produktif. 
3. Rekayasa pemasangan Pipa Bawah Laut 
melibatkan desain, fabrikasi, pemasangan, dan 
operasi yang aman untuk peralatan produksi 
laut dalam yang canggih. 
Sangat prospek untuk dilaksanakan, 
dikarenakan program instalasi SPM dan Jalur 
Pipa Bawah Laut ke darat bisa menambah 
dampak peluang bisnis yang strategis [12,13]. 
Keberadaan Refinery Unit VI 
Balongan bisa meningkatkan nilai prospek 
strategis dalam menjaga serta memproteksi di 
wilayah ring satu Indonesia untuk stabilitas 
dan ketahanan energi. Kestabilan pasokan 
BBM sebagian besar di area pemerintahan 
Indonesia dan sentra bisnis di wilayah DKI 
Jakarta, Banten, sebagian Jawa Barat dan 
sekitarnya dipasok dari kilang RU VI 
Balongan. 
Dalam rangka meningkatkan fasilitas 
loading dan unloading SPM berkapasitas 
150.000 Deadweight Tonnage (DWT), serta 
merevitalisasi jaringan jalur pipa Offshore 
Pertamina yang sudah tuah berumaur 52 tahun, 
maka akan diadakan pengembangan 
pembangunan Proyek yang berlokasi di 
Refinery Unit VI Balongan. Perencanaan 
pembangunan berupa fasiltas SPM dan 
pipanisasi bawah laut yang bisa memenuhi 
Edy Soesanto 
Submitted: 23/09/2020; Revised: 28/10/2020; Accepted: 29/10/2020; Published: 30/10/2020       
62   Jurnal Jaring Saintek 2 (1): April 2020 
kapasitas 165.000 DWT, selain itu 
direncanakan pula jaringan ganda pipanisasi 32 
inch untuk Offshore dan Onshore serta fasilitas 
flushing system, fasilitas ini diharapkan 
mampu meningkatkan efektifitas operasional 
loading/unloading. 
Kilang Balongan memang 
membutuhkan SPM dan SPL berkapasitas 
lebih besar karena kapasitas produksi kilang 
akan ditingkatkan dari saat ini 125.000 barel 
per hari (bph) menjadi 300.000 bph. Proyek ini 
akan mengintegrasikan teknologi SPM, 
Pipeline End Manifold (PLEM), Offshore 
Pipeline, Onshore pipeline dan receiving 




Gambar 7. Mekanisme Penyaluran Produk 
Refinery Unit-VI Balongan ke Pelanggan 
 
Prospek bisnis yang kita dapat kita 
kembangkan dalam proyek ini : 
1. Fasilitas SPL dan SPM dibangun sebagai 
bagian dari upaya PT Pertamina (Persero) 
meningkatkan keandalan pasokan minyak 
mentah ke Kilang RU VI Balongan. 
Dengan adanya fasilitas ini, efektivitas 
kegiatan loading maupun unloading 
diharapkan meningkat dan biaya 
transportasi minyak mentah dapat ditekan 
karena waktu bersandarnya kapal tanker 
menjadi lebih singkat. 
2. Pasokan Gas di Jawa Barat dari Kilang 
Balongan dimana melalui Perusahaan 
Negara PT. Pertamina EP berkontribusi  
80% sebagai Pemasok Gas, untuk dijual ke 
Perusahaan Swasta, sehingga PT.Peetamina 
EP sangat berkepentingan agar Market – 
Pangsa Pasar ini,  tidak terganggu oleh 
Rencana Perusahaan Swasta yang berusaha 
mencari Alternatif Pasokan Gas lewat jalur 
transportasi lain, karena akan 
mempengaruhi Income Pendapatan dan 
Budget yang mengandalkan dari Export 
Gas ke negara-negara lain. 
Tabel 7. Indeks Kepuasan Pelanggan 
 
Respon terhadap komplai pelanggan





















Refinery Unit VI memetakan posisi 
saat ini melalui analisis strength, weakness, 
opportunity, and threat (SWOT). Hasil analisis 
menunjukkan Refinery Unit VI berada pada 
tingkat 2 (pivotal). Dengan target menuju 
tingkat 1 (growth) pada 2025, maka disusunlah 
Grand Strategy Refinery Unit VI untuk periode 
2018-2025 yang dibagi menjadi tiga horizon 
waktu, yakni operational excellence (2018-
2020), product excellence (2021-2022), dan 
world class Refinery (2023-2025). 
Untuk mencapai operational 
excellence, Refinery Unit VI akan fokus pada 
penguatan kompetensi inti pengilangan melalui 
pengembangan sistem dan sumber daya 
manusia, sebelum beroperasinya unit Refinery 
Development Master Plan (RDMP) untuk 
memenuhi gap closure. Pembangunan 
infrastruktur penunjang yakni pipa bawah laut 
(submarine pipe line/SPL) dan fasilitas 
terapung (single point mooring/SPM). Pada 
2020 akan dilakukan turn around kilang 
eksisting, serta turn around Kilang Langit Biru 
Balongan (KLBB) dan pada 2023 Refinery 
Development Master Program berupa 
peningkatan kapasitas dan pemenuhan 
spesifikasi Euro IV [4, 7]. 
 
 
Gambar 8. Fasilitas Penyluran Produk 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada pemasangan SPM dan jalur pipa 
bawah laut terindentifikasi terdapat langkah 
inisiatif dalam peluang untuk meningkatkan 
margin perusahaan dan sebagai bentuk 
kontribusi terhadap peningkatan deviden 
negara. Pelaksanaan kegiatan tersebut dapat 
meningkatkan produksi dengan penyaluran 
Avtur tahap II, RU VI, selain itu ada beberapa  
investasi lainnya yang berupa modifikasi 
desain peralatan berupa pembuatan jalur pipa 
avtur dari tangki ke jetty (dermaga). 
Nilai peluang lain nya adalah  
pemeliharaan tangki-tangki dan kilang 
penyimpanan avtur, serta perencanaan desain 
fasilitas-fasilitas tambahan dalam tangki 
penyimpanan avtur, pembuatan fasilitas 
loading avtur di jetty dan relokasi pompa 
avtur. Dari data yang ada terdapat 14,250 kl 
per hari untuk kebutuhan avtur nasional. 
Kilang pertamina saat ini dapat memenuhi 
kebutuhan avtur sebesar 10.100 kl per hari, 
kekurangan nilai pasokan sekitar 4.150 kl per 
hari, dimana target produksi avtur RU VI 
harus lebih besar dari 1.500 kl per hari baru 
akan tercapai penurunan impor avtur sebesar 
36%.  
Penyaluran avtur dari Refinery Unit-
VI Balongan ke bandara Soekarno Hatta lebih 
efisien lewat SPM dan di transformasikan 
lewat jalur pipa ke darat lebih efektif. 
Produksi Refinery VI Balongan yang ditinjau 
dari aspek ke ekonomian nya sangat tinggi 
dapat meningkatkan laju prospek bisnis 
bidang penunjang nya, diantaranya 
penambahan pembuatan dan pemasangan 
SPM dan Jalur Pipa bawah laut. 
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